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ABSTRAK 

 
Perkembangan di industri konstruksi merupakan salah satu kontributor perekonomian dunia. Walau 

begitu, perkembangan di industri konstruksi ini tetap memiliki banyak masalah seperti pelaksanaan 

proyek konstruksi yang tidak sesuai jadwal dan melebihi anggaran biaya. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, sejumlah 86% dari proyek konstruksi yang ada mengalami cost overrun rerata sebesar 

28%, dan bahkan, hanya 25% dari keseluruhan proyek konstruksi yang dibangun selesai sesuai jadwal. 

Salah satu perubahan upaya yang perlu dilakukan oleh para praktisi di industri konstruksi adalah dengan 

memperbaiki metode pelaksanaan proyek. Untuk memperbaiki metode pelaksanaan proyek, maka 

penerapan lean construction bisa menjadi solusinya. Penerapan prinsip lean construction di proyek 

konstruksi memiliki tujuan utama untuk meminimalisir aktivitas yang tidak memberikan nilai (waste). 

Salah satu penerapan prinsip Lean Construction saat pelaksanaan proyek adalah. Maka dari itu, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengukur parameter penilaian penerapan last 

planner system di proyek konstruksi serta memberikan rekomendasi perbaikan maupun peningkatan 

terkait penerapan last planner system di proyek tersebut. Pengembangan parameter penilaian last 

planner system dilakukan melalui hasil kajian literatur yang mendalam serta pengamatan pelaksanaan 

proyek UBM Tower. Selanjutnya,  . Berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang dilakukan, untuk 

tingkat implementasi prinsip last planner system di proyek didapatkan proyek UBM Tower 

mendapatkan nilai 64% dengan kategori sedang di penilaian penerapan last planner system. Untuk 

analisis tingkat keberhasilan rencana di proyek, percentage plan completed dari proyek pada minggu ke 

42-45 berkisar di nilai 55-67%, di bawah rata-rata percentage plan completed jika menerapkan last 

planner system. Diharapkan dengan adanya penerapan LPS yang lebih baik, percentage plan completed 

dapat meningkat ke nilai rata-rata di atas 80%. Maka dari itu, penelitian ini memberikan rekomendasi 

cara menerapkan last planner system untuk proyek selanjutnya berdasarkan hasil dari penilaian 

penerapan last planner system yang telah dilakukan dan dengan mengembangkan format yang dipakai 

di penerapan last planner system berdasarkan data yang didapat dari proyek UBM Tower untuk 

digunakan di proyek konstruksi di kemudian hari. 

 

 

Kata Kunci: manajemen proyek konstruksi, konstruksi ramping, last planner system, 

penilaian last planner system 
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ABSTRACT 
 

The growth of construction industry is one of the main contributors to world economics. Despite the 

growth, construction industry still has many problems such as time delays and cost overrun in 

construction projects. Based on several research, 86% of construction projects experienced cost overrun 

with the average of 28% cost overrun and only 25% of construction projects finished on schedule. One 

of the changes that need to be made by practitioner in construction industry is to change the method of 

construction projects execution. One of the methods are the implementation of lean construction. Lean 

construction’s main objective is to minimize waste and maximize value in construction projects. One of 

lean construction implementation in construction projects execution is Last Planner® System (LPS). 

Therefore, the purpose of this study is to develop and measure parameters to assess the implementation 

of last planner system in construction projects as well as to give recommendation to change or improve 

how construction projects implement last planner system. Last planner system assessment is developed 

by extensive literature review and through observation on UBM Tower project. Furthermore, 

measurement of last planner system assessment is carried out based on interviews with project manager 

and field observations. Based on the data collection and analysis carried out, for the level of 

implementation of the last planner system principle in the project, the UBM Tower project obtained a 

score of 64% with a moderate category in the assessment of the last planner system implementation. For 

the analysis of the success rate of plans in the project, the percentage plan completed from the project in 

the 42-45 week ranges from 55-67%, below average if last planner system is implemented thoroughly 

with the average above 80%. Therefore, this study provides recommendations on how to implement the 

last planner system for the next project based on the results of the assessment of the last planner system 

implementation that has been carried out and by developing the format used in the implementation of 

the last planner system based on data obtained from the UBM Tower project for use in the project. 

construction at a later date. 

 

 

 

 

 

Keywords:  construction project management, lean construction , last planner system, 

last planner system assessment 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan di industri konstruksi merupakan salah satu indikator berkembangnya 

ekonomi di dunia. Bahkan, 13% dari total GDP dunia berhubungan dengan industri 

konstruksi (MCKINSEY GLOBAL INSTITUTE, 2017). Meski presentase dari 

industri konstruksi lebih kecil jika dibandingkan dengan industri lain, perkembangan 

di industri konstruksi merupakan faktor krusial yang berpengaruh pada perkembangan 

ekonomi negara berkembang (Giang & Sui Pheng, 2011). Walau begitu, perkembangan 

di industri konstruksi ini tetap memiliki banyak masalah seperti pelaksanaan proyek 

konstruksi yang tidak sesuai jadwal dan melebihi anggaran biaya. Berdasarkan riset 

(Aljohani, 2017), 86% proyek konstruksi mengalami cost overrun dengan cost overrun 

rata-rata sebesar 28%. Selain itu, berdasarkan riset (KPMG, 2015), hanya 25% proyek 

konstruksi yang selesai sesuai jadwal. Faktor-faktor utama penyebab cost overrun dan 

time delay adalah produktivitas pekerja yang rendah, perubahan desain saat 

pelaksanaan proyek, dan manajemen material yang buruk, serta perencanaan proyek 

yang buruk (Kaming et al., 1997). Salah satu faktor yang memperlihatkan 

ketertinggalan industri konstruksi dibandingkan industri lain adalah produktivitas 

pekerja yang rendah. 

Produktivitas pekerja yang rendah di industri konstruksi sudah menjadi masalah 

lama yang kerap terjadi. Ketika industri lain seperti pertanian, manufaktur, dan retail 

mengalami peningkatan hingga 1600% dalam 50 tahun terakhir, industri konstruksi 

justru hanya meningkat sekitar 110% (MCKINSEY GLOBAL INSTITUTE, 2017).  
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Gambar 1.1 Produktivitas Pekerja 

Sumber : MCKINSEY GLOBAL INSTITUTE, 2017 

 Salah satu faktor penyebab produktivitas industri konstruksi yang stagnan 

selama 50 tahun terakhir adalah banyaknya waste yang dihasilkan selama pelaksanaan 

proyek konstruksi (Koskela, 1992). Pada umumnya, waste biasanya diartikan sebagai 

sampah material konstruksi tetapi menurut (Senaratne & Wijesiri, 2008), selain sampah 

material konstruksi, waste juga bisa diartikan sebagai non-value adding activities 

seperti manajemen material yang buruk sehingga ruang kosong di proyek yang sedikit, 

pekerjaan ulang akibat ketidaksesuaian dengan desain, waktu tunggu alat dan material, 

dan keperluan klarifikasi terkait desain yang memakan waktu. 

Waste yang terjadi selama pelaksanaan proyek konstruksi berdampak buruk 

terhadap biaya, jadwal, mutu dan K3L. Waste seperti ketidaksesuaian kualitas material 

berdampak hingga 12% dari total biaya proyek, manajemen material yang baik dapat 

menghemat hingga 11% dari total biaya pekerja, pekerjaan ulang berdampank hingga 

6% dari total biaya proyek, waktu yang dipakai untuk melakukan non-value adding 

activities mencakup hingga 67% dari keseluruhan waktu proyek, dan kurangnya 

keamanan di proyek berdampak hingga 6% dari total biaya proyek (Koskela, 1992). 

Selain itu, jika dilihat dari sisi jadwal, non-value adding activities mencakup hingga 
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65% dari aktivitas selama pelaksanaan proyek (Mossman, 2009). Pembagian aktivitas 

selama pelaksanaan proyek bisa dilihat di gambar berikut:  

 

Gambar 1.2 Proporsi aktivitas selama pelaksanaan proyek 

Sumber : (Mossman, 2009) 

 

Melihat permasalahan yang ada, untuk meningkatkan produktivitas di industri 

konstruksi, maka diperlukannya perubahan di berbagai aspek mulai dari perencanaan 

sampai maintenance. Salah satu perubahan yang perlu dilakukan oleh praktisi di 

industri konstruksi adalah dengan memperbaiki cara eksekusi saat pelaksanaan proyek 

(MCKINSEY GLOBAL INSTITUTE, 2017). Salah satu cara untuk memperbaiki cara 

eksekusi saat pelaksanaan proyek adalah dengan pengadopsian prinsip Lean yang 

dipakai di industri manufaktur agar diimplementasi saat pelaksanaan proyek. Hal itu 

didasari oleh prinsip industri konstruksi tradisional yang melihat waste sebagai sesuatu 

yang pasti terjadi dan tidak ada perubahan untuk memperbaiki waste yang sering 

terjadi. Prinsip yang kemudian disebut Lean Construction ini beranggapan bahwa 

industri konstruksi sudah seharusnya tidak mengabaikan waste dan seharusnya 

meminimalisir waste tersebut dan melakukan peningkatan yang berkelanjutan agar 

kinerja semakin baik(Koskela, 1992). 

Salah satu penerapan prinsip Lean Construction saat pelaksanaan proyek adalah 

Last Planner® System (LPS). LPS pertama kali dipresentasikan oleh Glenn Ballard 

pada tahun 2000 yang diadaptasi dari Toyota Production System. LPS bisa 
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didefinisikan sebagai sebuah sistem yang merencanakan, memantau, dan mengkontrol 

proyek konstruksi yang mengikuti prinsip Lean Construction (Ballard, 2000).  

Implementasi LPS saat pelaksanaan proyek telah terbukti memberikan banyak 

manfaat terhadap industri konstruksi. Implementasi LPS pada proyek pembangunan 

perumahan di Chile terbukti dapat mempercepat waktu proyek hingga 17%, 

peningkatan keuntungan hingga 80%, tingkat keselamatan proyek yang tinggi, serta 

kualitas yang baik (Arroyo & Valladares, 2016). Selain itu, implementasi LPS pada 

pembangunan UTA College Park terbukti meningkatkan Percentage Plan Completed 

(PPC) rata-rata dari 62% menjadi 73% (Patel, 2011) 

Studi kasus dari penelitian ini adalah proyek Pembangunan UBM Tower yang 

dilakukan oleh kontraktor PT Pulauintan Bajaperkasa Konstruksi. Pembangunan UBM 

Tower rencananya akan memakan waktu 570 hari kerja. Pembangunan UBM Tower 

dibagi menjadi 2, yaitu Tower yang bertingkat 23 lantai dan Podium yang bertingkat 

10 lantai. Ketika latar belakang ini ditulis, pembangunan UBM Tower sudah mencapai 

lantai 20 untuk Tower dan lantai 8 untuk Podium. Alasan proyek pembangunan UBM 

Tower dijadikan objek penelitian oleh penulis adalah karena proyek mengalami 

beberapa kendala seperti rework, kendala penanganan material, keterbatasan pekerja, 

dan lain-lain. Penulis merasa simulasi implementasi LPS akan membantu proyek 

meminimalisir kendala-kendala tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah parameter penilaian penerapan Last Planner System di proyek 

konstruksi? Bagaimana cara penilaiannya? 

2. Apakah sudah ada penerapan prinsip-prinsip Last Planner System di proyek 

pembangunan UBM Tower? 

3. Bagaimana perbandingan kinerja pelaksanaan proyek yang 

mengimplementasikan Last Planner System   dan yang masih menggunakan 

sistem konvensional? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi parameter penerapan LPS serta cara penilaiannya. 

2. Menilai tingkat penerapan prinsip LPS di proyek pembangunan UBM Tower. 

3. Memberikan rekomendasi terhadap implementasi LPS di proyek pembangunan 

UBM Tower dibanding pelaksanaan proyek yang masih menggunakan sistem 

konvensional. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah penelitian diperlukan supaya penelitian yang dilakukan menjadi 

lebih terarah untuk mencapai tujuan penelitian. Pembatasan masalah dari peneltiian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dikhususkan pada pekerjaan struktur di proyek UBM Tower 

pelaksanaan minggu ke-42 sampai minggu ke-45 di tanggal 29 November 2021 – 

26 Desember 2021  

2. Penelitian dikhususkan terhadap penilaian kinerja proyek berdasarkan tingkat 

keberhasilan rencana atau dari aspek waktu. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 : DASAR TEORI 

Bab dasar teori ini membahas apa itu kinerja proyek konstruksi, time delay dan cost 

overrun, lean construction, dan last planner system. 

BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN 
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Bab metodologi penelitian menguraikan metode penelitian yang digunakan saat 

melakukan penelitian serta diagram alur penelitian. Metode penelitian yang diuraikan 

antara lain kajian literatur, identifikasi parameter penerapan last planner system, data 

primer yang perlu diambil, perhitungan data primer, analisis pengolahan data primer.  

BAB 4 : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab analisis data dan pembahasan ini menyajikan pengumpulan dan pengolahan data 

yang diperoleh dari kontarktor.  

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kesimpulan dan saran ini merupakan akhiran dari pembahasan penelitian yang 

menyimpulkan hasil dari analisis data  dan pembahasan serta memberikan saran dan 

pendapat untuk penelitian-penelitian yang akan datang agar dapat dilakukan dengan 

lebih baik. 
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